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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terkait dengan perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah di Lima 

Negara Asia Tenggara maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Rasio Capital Adequacy Ratio Bank Syariah di Lima Negara Asia 

Tenggara tahun 2014 sampai 2019 memiliki perbedaan yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa berbeda negara berarti 

berbeda pula tingkat nilai Capital Adequacy Ratio yang dimiliki. 

2. Rasio Non Performing Financing Bank Syariah di Lima Negara 

Asia Tenggara tahun 2014 sampai 2019 memiliki perbedaan yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa berbeda negara berarti 

berbeda pula tingkat nilai Non Performing Financing yang dimiliki. 

3. Rasio Financing Deposit Ratio Bank Syariah di Lima Negara Asia 

Tenggara tahun 2014 sampai 2019 memiliki perbedaan yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa berbeda negara berarti 

berbeda pula tingkat nilai Financing Deposit Ratio yang dimiliki. 

4. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapat Operasional Bank 

Syariah di Lima Negara Asia Tenggara tahun 2014 sampai 2019 

memiliki perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa 
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berbeda negara berarti berbeda pula tingkat nilai Biaya Operasional 

terhadap Pendapat Operasional yang dimiliki. 

5. Rasio Return On Assets Bank Syariah di Lima Negara Asia 

Tenggara tahun 2014 sampai 2019 memiliki perbedaan yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa berbeda negara berarti 

berbeda pula tingkat nilai Return On Assets yang dimiliki. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

 Secara teoritis, Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi dan referensi penelitian dibidang analisis 

kinerja keuangan. Selain itu dapat memberi manfaat untuk 

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan maupun pengembangan 

ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang analisis kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

2. Secara praktis  

a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai catatan/koreksi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada 

kelemahan dan kekurangan. Sehingga untuk kedepannya 

diharapkan kinerja keuangan Bank Syariah di lima negara Asia 

Tenggara. dapat semakin meningkat. 

b. Bagi akademik, sebagai referensi peneliti berikutnya terkait 

perbedaan kinerja keuangan Bank Syariah di lima negara Asia 

Tenggara serta dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk 

kegiatan akademik bagi pihak kampus.  
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c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi dan kajian bagi peneliti-

peneliti baru yang akan melakukan penelitian. 

 


